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ABSTRAK

Tanah mempunya peransn yang penting pada suaty pekegaan konstruksi, batk sebagui
fushan konstrubkst moupun sebapai pendukung konstruksi. Hal wtaoma vang menjadi kendala
kebanyvakan tanah lempung adalah sangat dipengaruhi oleh Kedar air, dova dukung resdah,
permeabilitas rendah dan proses konsolidas: lembat, Untuk mengatasi hal ini salah saiu
cara &dalah dengan perbaikan tanah atan disebut stabilisasi tanah dengan memberikan serat
Karung plastk pada tanah tersebut, Dalam peuelinan i digunakan seral karung pliastik
{ukuran serat 0.5 cm, | cm, 2 cm serta kadar serat 0%, 0,5%, 124, 15%, 2%, 2.5%) dari
berat kering tanah lempung. Hasil pencfitian menunjukkan Dan ketiga ukuran serat, nilai
kuat geser tanah paling besar diperoleh pada wkuran serat 0.3 om kadar serat 2% dengan
milal sehesar 120,04 10 KN/m2, sedangkan kuat geser tanah ashi sehesar 72,6054 KN/m2,
sehingga terjadi peningkatan sehesar 63,954 1%

Kata Kunci: Tanah lempung. Serat karung plastik, Perkuatan tanah

sehingga secara ekologis sampah tidak
akan terlepas dari  kehidupan manusia.
Sampah vang dibssilkan Gdak sapa berupa
buhan orgmmik yang mudabh membesuk,
tetapn juge  mekin beragam jenis
matcrialnva;  sepen sampah plastik
Ehususnya karung plastik vang merupakan
salah  sam  sampah  anorpanik.  Untuk
engurang  bertambohnya volume  sampah
ini perlu dipikirksn sustu cara bagaimana
pengeislasn sampah plastik ini, Schaga:
salah sam alternatit vang menjadi twaran
solugi adalah pemanfaatan karung plastik
sebagai perkuatan tanah.

PFENDAHLULLAN

Tamah selalu meémpunyai peranan yiang
penting pada suaty pekeraan konstruksi,
baik sehagzi bahan  konstruksi  maupun
sebagni pendukung konstruksi. Tetapi suatu
sgl dihadapkan pada suatu piliban uniuk
membangun suaiu bangunan di daesah yang
ielah ditentukan  lokasinya,  seduoghon
lokusi terschul secarm peolekmis  kunang
menguntungkan  seperti  tanoh  lempung
lunak. Hal uitama vang menjadi kendala
kebanyiakan tanah lempung adalah sangat
dipengaruhi oleh kadar air, dova dukung
rendab, permeabilitas rendab dan proses

kersalidas) lambat, Untik incrigniasi bal Dalam konsimuksi 1anah, konsep dasar

perkuatan  anah adalabh mengurangi
besarnva paya  yong  menvebabkan
keruntuhan  stau meningkatkan  besarnya
perlawnnan gaye  terhadap gava yang
menvebabkan keruntuban (Anonim, 19849

ini salah sat cara adalah dengan perbatkan
tanah atau disebut stabilisasi tanah,

Fegiatan manusin dalsm  mememuhi

kebutuhannya dapat menimbulkan sampah,
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dalam Susanto dan Survaningsib, 1999
Tanah yang diperkunat dengan fiber skan
mempunyai kuat geser vang lebih tinggn
dari padn tonpa  perkuatan  (Muntohar,
199%). Dengan  dasar pemikiran tersebut
diadakan uniuk
mengetahui pengarun serat karung plastik
terhadap perkuatan tanah,

miha penelitian

Pada penelitian m akan dibandingkan
antara kekuatan tanah asli dengan tanah asli
vang sudah dicampur  serat karung plastk
dengan ukuran serat 0.3 cm, | cm, 2 cm
serta kadar serat 0%, 0.5%, 1%, 1.5%, 2%,
2.5%) dinrt beral kering
sehinggs didapatkan ukuren dan kadar serat
kurung plastik. yang  memberikan  nilai
kekwatan tanah vang paling opimal,

tanah fempung.

TINJAUAN PUSTAKA
Klasifikasi Tanah Berdasarkan Unified
Syistem

Menumst Bowles  [1993),  tanah
ditentukan lewat simbol Kelompok vang
terdiri  dari sebuah prefiks dan  sebuah
suliks. Preliks menunjukkan jenis  tonah
sufiks
subkelompaok, sesuai dengan Tabel 1.

uhrma dan menunjukkan

Tabel 1. Simbol kelompok tansh

Jemis Prefiks [ Subkelompok | Sufiks
Tanlh
Ciradust baik W
Kenkil Ly Giradasi buruk P
Pasir 5 Rierlanan Ml
Herlempung (&
[amnau T
Lempung s W L5 persen |
Organik [¥] WL=50 persen H
Gaambut P

Sumber | Bowles, 1903

Suate tanzh bergradasi baik atan tidak
seragam  apsbile terdapat distnibusi yang
meerata dari ukuran= ukuran butir vang ads,
sedanpkan suatu tanah disebut bergradasi
buruk “atau seragam apabila contol vang
sl sebagian besar tendin dan satu ukuran
butiran atan kurang dalam ukuran butiran
tertenti.

Distribusi Ukuran Butir

Mnalisis.  okuran  butiran  adalah
penentuan persentase bernt butian pada
sty umit sarmgan, dengan ukuran diameter
lubang tertenmi. Besamya butiran dijedikan
dasar untuk pemberian nama dan klasifikasi
tanah.

I, Tanah Berbutir Kasar
Mnstribusi
berbutiv kasar dapat ditentukan dengan cara

vkuran butir dart tanah

penyaringan. Tanah  benda wi disaring
lewat satu set saringan yasu nomor |0, 20,
40, 60, 140, dan 200.  Berat iertaban
sarngan nemor [0, 240, 40, o), 140, dan
2060 berturut-turut masing-masing adalah ;
kI, b2, b3, b4, b3, dan b6 gram. Seperti
dijunjukkan pada Tabel 2,

Herat hemda wji kering oven  dapat
dihitung memakai rumus

W = 8wy I +w)

dengan :
W @ Berst benda up kering oven (g}
f0: Berat benda uji veng diperiksa (g)

w o Kadarair (%)

Berat lolos sanngan dihitung dengan

FLITIMES 2
cl =W
e? =rl £ 5]
cl =l =2
cd =3+ b3
e
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ofi =S +hi

e =of + h&
Selanjumya dihitung persentase berat
leweat erhadap  berat
seluruh contoh tanah vane diperiksa (W)

SArILEan kenng

dengan persamaan

o x 1N

Mz berat kenng total tanah vang dipenbss
b
Setefah u dibuat grafik vaiu gambar
gabungan dary hasil=hasil analisa pada b
dan ¢ tersebut di stas dalam gralik yang
menunjukken hubungan antara ukuran butir
dalam mm (schagai absis dalam skala

logaraitma) dan  persentase lebih  kecil

dengan
¢ & beral lewal sariipgan (i) trebagal ordinat).
Tabel 2. Jumlah Berai Bagian Lolos Masing-masing Sanngan
Saringan Ukuran butir Berar tertahan Berat lolos Persen lolos
{rmm} Sarinoan (2] Saringan (g Ya)
Y in 1,035 bl ¢l
Moo 8 2,380 b2 2
Mo 4l 0425 b3 cl
Mo, 50 0,300 bd od
Mo, 100 0,149 b S
Mo 120 0,106 by ch
Mo, 200 0475 b c7
Berat Bubiran < 0,075 mm B2=W=%h
Jumlah W=

2. Tanah Berbutir Halus

Dhisimibisi wkuran butican dari tanah
berbutir halus atau bagian berbutir hales
dari tansh berbutir kasar, dapat ditentukan

dengan cara anehsis hidrometer.

Cara hebrometer vaile dengan
memperlihatkan berat jems suspenst vang
terguniung dan berat butitan fanah dalam
suspensi pada wakiu tertentu, Milai [0 =
0,4 mim artinya [0 % dari berat butiran total
berdiameter kurang dan 04 mim. Ukuran=
ukuran yvang lain seperti O30, Dol dupat
didefinsikan seperti di atas. Ulwran-ukuran
010 didefinisikan sebagai ukuran efiektil
{effeciive size). Keminngan dan  beniuk

umum  dari kureva  distribusi  dapat

digambarkan oleh koeflisien keseragiman

{eoeficienst of wiiformind, Cn, dan koefisien
gradasi (eocfizient of gradaton), Ce. yang
diberikan menurul persamaan !

Cw =l e
Ce = goior
DA D0

Tansh bergradasi baik jiks mempunyai
koefisient gradesi Ce antars | sempar 3
dengan Cu lebih besar dan 4 (untuk kerikil)
dan Cu lebih besar dan 6 (untuk pasir) dan
tanah disebut bergradasi sangar baik bifa
Cu= 15

Pemeriksaan Batas Konsistensi
lika tannh  berbutir halus  dicampur
dengan air kemudian dikeringkan  sedikit
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demi sedikit, maks air skan mengalam
beherapa keadaan dari keadasn cair sampai
keadaan padat.

|, Batas Cair | Liguid Limit)

Hardiyatmo  (1992)  mendefimsikan
batas cair (L0}, schagai kadur wir fanah
pada hatas antara keadaan cair dan keadaan
plastis, vaiiu batas atas dan dacrah plastis,
batlas biasanya  ditentukan  dari
pengujinn  Cassprande  (1948). Contoh
tansh dimasukkon dalam cawan  dengan

cair

tngg kira=kira 8 mm. Kemudian dibeal
dlur dengan grooving tool tepat di tengah-
tengah cawan hingga menveniuh dasarmya
Selanjutnyva , dengan alal penggetar, cawan
diketub=ketukkon pada landasannya dengan
tingg jatuh | cm, Persentasi kadar zir yang
dibutuhkan unfuk menutup celeh sepanjang
12,7 mm pada dasar cavwan, sesudah 23 kali
pukulen didefinisikan sebagai batas  cair
tanih.

2. Baias Plastis (Plasiic Limir}

Hardivatma (1992 mendefinisikan
atas plastis (PL), schagai kadar air pada
kedwdukan antara dacrah plasts dan seii
padat, vaitu persentase kadar i dimani
tanph dengan drameter silinder 32 mm
mulai retak=retak ketika digulung.

3. Batos Susul (Shrinkaee Limir)

Hardivatma (19921 mendelinisikan
batns susut (SL) sebagm kodar air pads
kedudukan antars dacreh semi padat dan
padat, yaitu persentuse kadar air dimana
pengurangan kadar air selanjutnya tidak
mengakibatkan perubaban virlume
tamehnya, percobaan in1 diakukan dengan
cowun porselin diameter 44.4 mm- dengan
timgz 12,7 mm. Hagian cawan dilepisi

dengen polumas dan disi dengan tanah
Jenub scmparna. Kemudian  dikeringkan
dalam oven, Volume ditentukan dengan
mencelupkannya dalam air raksa,

4, Indcks Plastisitas ( Plassiciny frder)

Hardivatmo (1992 mendefinzikan
Indeks Plastisitas {/F) adalah selisih basas
cair dan baias plastis.

P=LL—=pPL

Butasan mengena mdeks plastis, sifat,
macam tanah dan kohesinys diberikan olch
Atterdere terdapat dalam Tabet 3.

Tabel 3 Milai indeks plastsitas dan macam

tianah

:Eﬂ Sifut m Kohesi
f Mon Pasii Mo Kohesi?
=7 Plastis Kozl
T=17 | Plastisitas | Lansu sebagian
=17 | rendah kotesal

PMastisitas | Lempung | Kohesif

sedang berlaniu

Plastisitas | Lempung

fimyspé

Kumber | Hereivitme, {992

Bowles [ 1993),
indeks plastisitas (IP) merupakan nilal yang
terpenting datam indeks konsistensi tanah,
Semakin - besar nilai TP suatu tanah
lempung, semakin besar pula masalah vang
dittmbulken oleh tansh  tersebut  dofam
bidang konstrukesi.

menyvatakan  bahwa

Pemadatan Tanah

Menurnt Hardiyvatmo (1992),
pemadatan didefinisikan sebagai peristivi
berambahnyi volume Reong oleh beban
dinamms, Tansh lempung yang dipadatkan
dengan cara yang henar akan memberikan
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kuat geser vang tinggl, Stahilitas terhacdap
kembang  susut  torgantung  dan jonis
kandungan mineralnya. Schagai contoh,

[empuing mointomorilfonine akan
mempunyai  kecenderungan  yang  lebih
besar  terhidap perubshan volume

dibanding dengan lempung jenis kaodinge
Lempung padat mempunyat permeahilitas
vang rendah dan tanah ini tidak dapat
dipadatkan dengan baik pada waktu basah,

Pengujian pemadatan digunakan untuk
mencari  hubumgan  kadar air dan herar
wolume: Proctor (1933} daliom Hardivatmo
(1992} dan Bowles (1993) wloh mengamati
bahwa ads hubungan yeng pasti antama
kadar air dan berat volume kering, dan
dinvatakan dalam persamaan.

L]
ol = ————
I I+w
dengan
yl * berat volume kering (¢'m”)
i : berat volume basah (tm’)
w ; kadar air (%)

Dalam wpn pemadatan,  percobaan
diulung puling sedikit 3 kali dengan kadar
air tiap percobaan  divarasikan, untuk
mendapatkan kurva hubungan antara Kadar
air dan berat volume kering, Kurva yang
dihasilkan dari pengujian memperlibatkan
milad kador air yang terbaik untuk mencapai
berat volume  kering terbesar ataw
kepadatan  moksimum  disehut  kedar air
aptimum.

Liji kuat Geser Tanah

LTji geser langsung hiazanyva dilakakan
beberape kabi pada sebush sampel tanah

dengan bermacam-macam tegangan

normel. Harga tegangan-tegangan nommal
(om) dan harga tegangan geser (tf) yang
didnpat demgan melakukan beberapa kali
pengujian. Kemudian hasil pengujian dapar
digambackan  pada  sebuah  grafk  dan
selunjutnya  dapat ditentukan  harga-hargs
purameter  kekuatan geser tansh.
Hardiyatmi (19923, memberikan
persamaan tegangan nommal dan tegangan
geser sebapgai beriku

Crevvar Newmead
o 1= Tegangan normal
= petamping it somped fanah
Ly

Gl Geser
1 = tegangan geser
= pevamponge Nndang samped fnak
s

Sefenjuimya  seteiah harga  Tepangan
nomal dan harga=hargs  parameter kuat
peser tanah didapatkan maka harga kuat
geser  tangh  dapat  dibitung  dengan
persamaan sebagai berikul !

f=ctenirp
dengan . 3
¢ 1 Kohesi tanah (KN/m")
w o Sudut gesek dalam tanah 1)
an ¢ Tegangan nomal iKN-'n‘:'r
o @ Kuat geser tanah {KN/m™)

METODOLOGE PENELITIAN

Penvediaan Balian
1. Tanah
Mgramang

lempurnye, berasal dan

Kedungsari,  Pengasih,
Wates, Kulonprogo, Propinsi Dagrah

[stimewn ¥ omvakart,

]

Karung Plastik, berasal dam Tempat
Pembuangan  Akhir sampah (TPA),
Dusun Bendosari. Srimulve, Pivungan,
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Banml, Dacreh  Istimewa

Yogyakarta.

3. Air, berasal dan Laboratonium Bidang
Pengujian [inas
Kabupaten Bangka,

Propinsi

Kimpraswil

Penyediaan Alat

Mekanisme pengujian vang dilakukan
datam penelitian ini mengacu peda standar
ASTM, wung selengkapnya dapat dilihat
pacla Tabel 4

Tabel 4. Standar Pengupian dalam
Penelitian

No Akat Pengujian Standar
|| Kadar air ASTM D= 22186
2 | Berat jenis ASTHM D —E54
3 | Batps=buias
Atterherg
n, batns cair ASTM D —423
h. Batas plastis ARTM [2=d2a
c. hatas susut ASTM D —427
4 | Dustribusi  wkuran
hiiter
a, analisis ayakan | ASTM D—421
b. smnlesis ASTHM Q=421
peddimentasd an [D—422
5 | Pemaddaton ASTM D — 698
standar proctor
6 | Geser langsung ASTM 30

Smber | Bowles, J993

Pelaksanaan Penelitian

Pelakzanan  penelitian  dilakukan &
Laborstonum  Bidang  Pengupian Dinas
Kimpraswil Kosbupsten Buengkn. Adapun
tahap=tahap pelaksanaan penclitian adalah
sehagai herikut

|, Tahap Persiapan

Pada tuhap ini. dipersiapken bahon dan
lat vang skan digunakan dalam pengujian.
Paida awal persiapan bahan, tanah lempung

dibiarkan kering udara sampar benar-benar
kering, Sclanjutnys anah ditumbuk dengan
lat penumbuk  yang berlapis karct karcns
untuk menghindar msaknya tekstur/gradagi
fanah, kemudian dilakukan pengavakan
dengon menggunakan sanngan nod untuk
bahan uji pemadaton seria saringan no.40
untuk bahan uji batas-hatas konsistensi,

Karung plastik yang sudah disiapkan,
anyamennys dilepas, kemudian dipotongs
potong memanjang dengan  tiga  vanasi
ukuran, vaime 0.5 cm, | cm, dan 2 em.

Pemenksaan alat juga dilakukan guna
mendukung jalannya penelimian. Setap alal
yvang  akan  dipakai  dipasikan  dalam
keadaan baik sehingga tdak menggangg
penelitian dan diharapkan mendapat dats
yang
dipakai tidak berganti, sehingga data yang
diperoleh selalu dari alar yang sama, ini

vang akurat.  Disamping ity ol

untuk  mendukung data  yang bepar dan
hcurat.

dilakukan
terhadap bahon tenah lempung ashi, tanps

Pengujian awal  harus
dilakukan variasi campuran, i dilakukan
unfuk  mengetahui  jends  tanah  terschuol
sehagal  acuan  pada
selangutnya.

tahap penelitian

2. Tuhap Penelitian Pokok
4. Pemadatan Tanah

dimaksudkan  wntuk
mengetatin kadar air optimum dan berat
volume  kering  maksimum,  yang
selanjuinya digunakan sebagal campuran
benkutnya.

Pemadetan  mi

Pada pemadatan ini digunakan contoh
famih kering lolos sanngan no.4 (4,75 mimn),
contoh annh kering dicampur dengan air
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yang bervanasi, dan dicampur dengan scrat
karumg plastik dengan ukuran dan variasi
campuran vang tclah ada, waitu ukuran
karumg plastik 0.5 cm, 1 cm, 2 com, dan
variasi campuran serat karung plastk 0%,

0.5%., 1%, 0.5%, 2%, 2.5%. Seteldh
dicampur dengan air dan serat kaning
plastik,  kemudian  tansh  terschut

dipadatkan, Pemadatan dilakukan dengan 3
lapizan, ditumbuk 73 Kali,

b, Pengujian Geser Langsung
Persiapan benda uji untuk pengugian geser
langsung adalah sebagal benkuot:

Iy Milar  kadar
diperoleh dari  pengujian - kepadatan
fanah  digunakan umiuk  menentukan
jumlah air vang haros ditambahkan

air  opiimum  vang

pada tunah lempung (lolos  sarngan
no4) yang  dicumnpur  dengan - serai
karung plastik (ukursn serat 0,3 cm, |
cm, 2 cm oserta persentase seral (%,
0.5%, 1%, [3%, 2%, 2.5%) Jumlih
variasi benda uji geser langsung dapat
dilihat pada Tubel 5.

Tabel 5. Viariasi benda uji geser lanpsung

d OQos] 15 2 |25
up Mol % %] Y | % | %
05%cm | 3] 3 3 3 3 3
| em il i) 3|33
lem I 3 3] 3
Keterangi

VPP Variasi serat barung plask
LA Ulkuran sevan karung plasrik

2y Dhpersiapkan silinder pemadatan dan
diukur tngg, diameter. seria berat
stinder terschut.

3y Bagian  dalam  silinder
diclesi minvak pelumas.

kemuedian

4

il

&)

)

B)

9)

1

terhadap

Selanjuinya tanah campuran terschut
dimasukkan ke dalam silinder dalam 3
lapisam,  setiap  fapisan  dipadatkan
dengan  alar  penumbok  standar
sebanyvak 25 kali,

Setelah ime bemda wji pada bagian atas
silinder  diratakan  dengan
eddgre.

sbraight

Tanah  beseria
ditimbang

tanah campuran dalam silinder.

silinder  tersebul

untuk  mengetahui  berat

Dipersiapkan  ¢mncin cetak peser
langsung dengan  mengubur  fingp,
drameter, seria berat emein terschut,
Bagian dalom cincin kemudian dioles:
minvak pelumzs.

Benda
pengelusr  (dongkrek), sctiap mould
pemadatan schanyak 3 buah benda uji,

uji  dicetak dengan alat

Seteloh i benda uji pada bagian atas
cincin diratakan dengan pisau.

Taruh beserti  cinein lersebut
ditimbang  wntuk  mengetabu  berat
tanah dalam cincin,

Pelaksuanaan pengujian gescr langsung
bends  uji meliputi fahapan-

tahapan sehagai berikut

11

3)

Terlebih dahulu diperiksa arloj geser,
arlogil penurunan, arloji beban dan srop
warfedt dalam keadaan baik

Benda ujl dimasukkan dalam ¢inein
pemenksaan  vang  felah  terkunci
mienjadi st dusntara dua bulu port.

Setang  penekan  dipasang  vertikal
untuk memberi beban normal  pada
benda wji dan distur sehingpa beban
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viang diberikan pads sctang  terschut
simetris,

41 Menyetel QUHET,
penurunan dan heban pada posisi nal.
Kemudian kunci pemeriksaan dibuka
dan  kunci  percgang  diputar 0.5
PULATHR,

pembacamm  arioji

31 Dilakukan pembebanan sebesar 4 kg,
setelah dilakukan pembebanian, koiak
cincin - pemeriksaan  diisi air sampoi
penuh di stas permuokanm benda uji.

6) Dibasca dan  dicatat  ardoji
penurunin dun beban setiap &0 detik,

BERET,

Ty Beban normal kedua diberikan pada
benda uji kedua sebesar 8 ke dan
difakukan langlah-langkah {f).4g).

#) Beban nommul ketipa dibenkan pads
bende wji ketign schesar 14 kg dan
dilakukan langkah=langkah (£.0(2)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Datx Haxil Penclitian

I Hasil LT Hidrometri dan Saringan

Setelah  dilakukan uji  hidrometr
dilanjuikan dengan uji saringan terhadap
tanah daersh  neramang
Kedungsar, Pengasith, Wales, Eulon Proga

didapatkun hasi] sebagai benikut ;

lempuang  dan

a.  PFrakss halus {ukuran butie < 0,075 mm)

= B4 hd%,

b, Frakss kasar {ukoran butic = 0,075 mum)
= 1 5,3 ﬁ%‘ll
Judi  tunab  termasuk freks: holus

dengun persentuse butiran kerikal 096, pasir
1 5,30%, lanauwlempung 84,64%,

2. Hasil Up Batas Atterberg

Dalam  klasifikasn  tanah  selan
dilakukan  uji Anrerberg  juga
diperlukan wji berat jenis tanah. Dan hazil
uji berat jenis tanah diketahui berar jenis
fanah 263, Dan hasil uji batas Atrerbers
didapat data sebapm bernkt

batas

Tabel &, Hastl Uji Batus Atterberg

Parwmeter Stmbsif Hazil
Pengujien
Kadar air ash W 45 45%
Batos car LL BI.55%
Batus Plasts PL 23.15%
Indek plastisitas P SBARS
Indek cair LI 35
3. Analigiz Hasil Uji Saringan  dan

Klasifikasi Tanah Sistem Unified

Sefelah dilakukan uji hidrometri dan
dilanjutkan  dengan  analisis  saringan
didapatkan  data wmtuk membuat  Kurva
gradasi butiran tanah. Kemuodian dan kurva
tersebut dapat ditentukaen banvaknya fraksi
knsar dan freksi halos,  sehagai  batas
digunakan saringan no 200 dengan ukuran
0,075 mm. dan diperoleh fraksi halus 84,64
Yo, sedangkan fraksi kasar 1536%. Scsuai
dengan ketentuan

vang terdapat dalam Klasifikast wedffed
systern, maka tansh up termasuk fraks
halus. Dan hasil  up Atterberg
didapatkan hatas cair tanah (LL) = &1,55%,,
vang herarti hatas cair tanah lebih besar
dan 50%, Indek plastisitas tanah 58,40% =
17%  maka timah  lempung tersebut
termasuk lanah dengan plastisitas g

butas

Selanjutnya
plastisitas, dan dan  diagram p!asti.l;il..ns
tersebut didapatkan hasil babwa tanah uji
termasuk ke dalam kelompok CH.

diplotkan  dalam  despram
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4, Anahsis Hasil Up Pemadatan

Sebelum pembuatan benda wji geser
langsung diperlukan data mengenai kadar
optimum  dan berat volume  Kering  {(yd)
maksimum dart fansh pada setiap viarias
kadar sermt dari wji pemadastan dengan
tenaga pemadatan vang sama untuk setiap
Hasil  wji  pemadatan  standar
diperoleh data sesuai dalam Tabel T,

LEGELN

5. Amalisis Hasil Uji Geser Langsung

[Juri hasil uji geser langsung dengan
metode  cotsolldared  drained  diperoleh
parameter kuat peser tanah vaitu kohesi dan
friksi. Dafam perhitungan penelitizn i
dibantu komputer dengan program aplikas:
komputer microsoft Excel. Hasil uji geser
langsung diperoleh daa seswar dalam Tabed
K

Tabel 7, Hasil Ui Memadatan

Ukuran | Kodar | Kodar Air Herni
Serat Serat | Oprinmei Virlume
[cm]) %) %) Kering

Muksimum
(rramny crmd
['umh [ 26,43 1,330
Asli
0.5 3231 1,320
| 33 68 1313
(153 1.5 K2 1,233
2 3ee 1,291
25 3295 1273
0.3 4,14 1280
L 31,10 1299
] 1.5 32,06 125
2 i 50 [.262
25 33,63 1.258
& 123 1288
| 33,11 1373
2 1.5 31,77 1ATE
2 i34 1,258
F 2043 1,243

a.  Hubungan Kadar Serat Dengan Berat
Volume Kering Tanah

Berat  volume kering  tanah  yang
didapat untuk berbagai varinsi kadar serat
dan herbagai macam ukuran serat, hasilnya
tidak konstan akan tetapi naik turen, dalam
hal ni discbabkan karema serat kKarng
plastik  tidak  tercampur  secara merota
dalam benda wi pemadatan; sehingga pada
waktu pengambilan sample untuk uji kedar
air ads sample vang seratnya banyak dan
ada sample yang sermimya sedikic, Akan
tetapn dart hasel beeat volume kering tenah
vang didapat pada vanast ukura serz 0.5
cm, | oem, 2 cm, den pads varsasi kedar
0,53%, 1%, 1.3%, 2%, 2.5%
mempunyal kecenderungan turun, karena
katau dibandingkan dengan kondisi awal
(tangh  ash) berat volume Kering tanah
campuran serat dan tannh semua bersda di

serat

bawah -stag lebth kecil danm tanah ash.
herat tanah  imi
digehabkan karena pencampuoran antara
tansh dan serst itu, serat Karung plastik
mempunyal berat jenis vang lebih rendah
dibandingkan dengan beral jenis tanah, jika
dipadatkan dnfam soatu volume yang samsa
dengan tenaga pemadatan yang sama maka
tanazh tanpa serat vang dipadatkan akan
mempunval berat volume kering vang lebily
besar dibandingkon dengan campuran tanah
chin seral,

Penurunan volume

b,  Hubungan Kadar Serar Demgan Friksi
Turuth
Hubungan kadar serat dengan [riks:
tansh dapat dilihet pada Gambar 2. Hasil
dari  sudut  gesek  intermal  tanah yang
mengalami nilai twrun naik, dischabkan

karena kesulitan pada pembuatan benda uji
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SUECT Padas saat  benda  up
didorong keloar dan pemadatan, scrateserat
karung plastik - ikut tertank keluar dan
mengangkat butiran=butiran tanah,
sehinpea berongga di bagian dalam dan

permckaan bende wi menjadi tidak rata.

langsung,

Dar Gambar 2 dapat dilibar bahwa
sudut gesck internal tinah untuk ukuran 0.5

o cenderung meningkat, schamsnya umuk
ukuran scrat | cm dan 2 em juga demikian
karene scral vang diperkuat dengan scrat
karung plastik beban vang diterima: butiran
fanah ditransifer ke serat melalui pesekan
anfira tanoh den serat.

Tabel B, Hasil Uji Geser Langsung dengan Metode Consolidated drained

Ukuran Serat K.adar Kohesi (c) Sudut Gesek (£
femb Seral {R M2} "
%)
Tanzh Ash i 3543
n; 3461 28,93
| 49 38 36,65
5 1.5 4,15 3201
2 59,63 23,90
15 5004 53,44
ns 5731 IRALT
I 36,17 040
i 1.5 SE.61 i, 34
¥ 56,22 I8, 16
2.5 4,64 42,11
0n.s 65,00 AR
I 933 5237
2 1.5 59,79 4650
2 T1.87 3R57
25 5120 2227
1,34
=]
E 1.32 H;.
ﬁ -E- 1.30 : r)\ \ — —a#— Lkuran Serat 0.5
E & 1.28 : 3 e —=— Lkuran Serat 1
S 2126 H\ 7 = Ukuran serat 2
E 1,24 ¥
1.22 T T
0 1 2 3

Kadar Serat %

Gambar 1. Grefik Hubunpan Kadar Serat Dengan Berat Volume Kening Tanah
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<. Hubungan Kadar Serst dengan Kobesi
{c) Tunah

Hubungen kadar serst dengan Kohes:
ic) Tanzah dapat dilihas pada Gambar 3,

—#— LUkuran Seral 0.5
~B-— Lkuran Serat 1
Ukuran serat 2

Suduf Gesek Dalam Tanah

Kadar Serat %

Gambar 2, Gralik Hubungan Kadar Serat dengan Swdur Gesek Internal Tanah (€3)

g 80
FS 4
T o —#— Ukuran Serat (L5
& 40 7 —=— Ukyran Saral 1
E Ukuran serat 2
L2
L]
£
g0 -

b 1 2 3

Kadar Serstl %

Crambar 3. Greafik Hobungan Kadar Serat dengan Kohesi Tanah (¢)

Dun hastl uji geser langsung, untuk
ukurzn 05 cm, 1 cm dan 2 cmy, antura
variasi kadar serat serjadi nilai kehesi yang
naik  twrun, hal i dischabkan  Karena
kesulitan pada pembuatan benda uji geser
lumgsung, Pada saat benda uji didorosg
kelugr dan tertank  kelvwar, menganghat
hutiran-hutiran tanah, sehingga herongga di
bagian delam dan permukaan benda wji
menjiadi tiduk eata, Akan tetapi nilai kobesi
tanah baik e unfuk ukuran 005 em, | em, 2
em cenderung meningkal duri kondis owal

{taneh ash),

Fenatkon nilw kohesi () otsu daya
lekat tanah dischabkan karena tanah dengan
seral, dan seral  dengan  serst  saling
mengikat schingga  akan  meningkatkan
nilai kobesi tanal. Dalam hal ini terdihat
peda wakiu mengeluarkan benda uji geser
langsung dan mould pemadatin sangat sulit
dan
Semakin bosar kadar serat dan wkuran serat,
maka tingkat kesulitan pengelsaran benda
uji dari mould pemadatan semakin besar.

membutuhken waktu  vang  lama.
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d. Hubungan Kadar Serat dengan Kuat
Geser Tanah

o dengan persentase scrat schesar 2%,
sebhesar 120,64 10 KN/m®, sedangkan untuk
tanah asli kuat gescr vang diperoleh sehesar

Setelah  dilakukan analisis tedadap 59 c0cq gvm® schingga  terjadi
ku;:!! EesEr 1.-u.1ah. milai kuat geser tanah peningkatan sebesar 65.9541%. Seperti
paling besar didapat pade ukuran serat 00,5 dipertilutkan dalum Gambar 4.

g 140
g 120
£ 1001 _ —— Ukuran Sarat 0.5
Ei gg e —B— Lkuran Sarat 1
E 40 Ukuran seral 2
g 20
o
2 0 T T

0 1 2 3

HKadar Serat

Ciambar 4. Grafik Hubungan Kader Serat Dengan kot Geser Tanah

KESIMPULAN

1. Tanah wji menorut  siem  Unified
dikategorikan sebagai tansh lempung
anorganik dengan plastisitas linggi

i

Dari hasil hubungan antara kadar serat
dengan berat volume kering tanah baik
1o ukuran 03 cmy | oom, 2 cm serla
persentase serat 5%, 1% 1,5%. 2%,
2.5%,  berat
cepderung mengalami penunanan dar
kondisi awal (tapah asli)

villume  kering  tanah

3, Untuk ukuran serat 0,5 ¢m, kuat geser
tanah  paling tinggl diperoleh  pada
kadar serat 2% dengan mila sebhesar
1206410 KMm', sedangkan  kunt
geser  tannh  ash sehesar  T260954
KEMm2, schingga terjadi peningkatan
sghesar 63,9534 1%

4, Untuk ukuran serat | em, kaat geser
tamali paling  tngpi dipeeoleh  pada
kadar secal 2.5% denpan milai sebesar
104,8530  KN/m®, sedunghan koot
geser tanah  pslt schesar  T26459
KN/, sehingga terjadi peningkatan
sehesar 6] (ME3%

h

Untuk ukuran serat 2 cm, kust geser
tanah  paling tingei diperoleh  poda
kodar serat 1% dengan nilai sebesar
1170589 KNm® sedungkan  kuul
meser  tunah  ash 726554
KMim2, schingga terjadi peningkatan
sebesar 61, (KE3%,

sebesar

fr, [Dari ketiga ukuran scrat, nilar kust
geser tanah paling hesar diperoleh pada
ukmran serat 0.5 cm dengan kadar serat
2%,
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